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ABSTRAK 

 

Kandungan besi pada air memiliki sifat yang terlarut dan tidak terlarut atau 

mengendap. Pada penelitian sebelumnya oleh Riva Ismawati, M. Najib Ngirfani 

dan Ambar Rinarni berjudul “Penurunan Kadar Besi Air Sumur Gali dengan Mn-

Zeolit” memperoleh hasil bahwa zat besi dapat diturunkan dengan cara oksidasi 

menggunakan Mn-Zeolit dengan saran pengaruh variasi ukuran zeolit terhadap 

keefektifan Mn-Zeolit dalam menurunkan kadar besi. Peneliti meneliti air yang 

berasal dari sumur gali di Pondok Pesantren Darussalam Desa Sumberingin 

Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek dengan kadar besi sebesar 1,76 

mg/L yang melampaui baku mutu berdasarkan Permenkes RI Nomor 32 Tahun 

2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  efektivitas dari diameter 

zeolit terhadap penurunan kadar besi. 

Jenis Penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan metode analisis 

deskriptif. Sampel dari penelitian ini adalah air sumur di Pondok Pesantren 

Darussalam dengan subyeknya yaitu variasi diameter zeolit sebesar 9-12 mm, 5-8 

mm dan 1-4 mm. Dalam pembuatan Mn-zeolit menggunakan konsentrasi KMnO4 

sebesar 5% dan lama perendaman 48 jam. Air direndam pada media selama 1 jam. 

Teknik pengampilan sampel penelitian ini menggunakan metode grab sampel 

dengan sampel sebanyak 20 sampel.. 

Hasil penelitian diperoleh kadar besi sebelum perlakuan sebesar 1,55 mg/mL 

dengan hasil persentase penurunan zat besi setelah perlakuan oksidasi yaitu  pada 

diameter 9-12 mm sebesar 70,32%, diameter 5-8 mm sebesar 85,55% dan diameter 

1-4 mm sebesar 92,90%. Pada metode ini terjadi reaksi antara Mn-Zeolit dengan 

besi, yaitu: 2Fe2+ + 2MnO2 + 5H2O ➔ 2Fe(OH)3 + Mn2O3 + 4H. Dari reaksi 

tersebut dihasilkan besi hidroksida yang mengendap dan disaring oleh zeolit 

sehingga kadar besi menjadi turun.  

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variasi zeolit, 

mendapatkan hasil yang efektif dalam menurunkan kadar besi sesuai baku mutu 

pada Permenkes Nomor 32 Tahun 2017. Dengan keefektifan penurunan zat besi, 

maka disarankan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian terhadap variasi 

waktu oksidasi agar didapatkan waktu yang efektif untuk pengoksidasian. 

 

Kata Kunci : Air Sumur, Besi (Fe), Oksidasi, Zeolit 
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ABSTRACT 

 

The iron content in water has properties that are dissolved and not dissolved 

or precipitated. In a previous study by Riva Ismawati, M. Najib Ngirfani and Ambar 

Rinarni entitled "Decreasing the Iron Content of Dug Well Water with Mn-Zeolite" 

obtained the result that iron can be reduced by oxidation using Mn-Zeolite with 

suggestions of the effect of variations in zeolite size on the effectiveness of Mn -

Zeolite in lowering iron levels. Researchers examined water from dug wells at 

Darussalam Islamic Boarding School Sumberingin Village, Trenggalek District, 

Trenggalek Regency with an iron content of 1.76 mg/L which exceeded the quality 

standard based on the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 32 

of 2017. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the 

diameter of the zeolite to a decrease in iron content. 

This type of research is a quasi-experimental with descriptive analysis 

method. The sample of this study was well water in Darussalam Islamic Boarding 

School with the subject being the variation of zeolite diameter of 9-12 mm, 5-8 mm 

and 1-4 mm. In the manufacture of Mn-zeolite using KMnO4 concentration of 5% 

and 48 hours of immersion. Water soaked in the media for 1 hour. The sampling 

technique of this study used the sample grab method with a sample of 20 samples.  

The results of the study of iron levels before treatment were 1.55 mg/mL with 

the results of a decrease in iron after oxidation, namely at a diameter of 9-12 mm 

by 70.32%, a diameter of 5-8 mm by 85.55% and a diameter of 1-4 mm by 92.90%. 

In this method a reaction occurs between Mn-Zeolite and iron, namely:                 

2Fe2+ + 2MnO2 + 5H2O ➔ 2Fe(OH)3 + Mn2O3 + 4H. From this reaction, iron 

hydroxide is produced which settles and is filtered by the zeolite so that the iron 

content decreases. 

In this study it can be concluded that of the three variations of zeolite, getting 

effective results in reducing iron levels according to the quality standard in the 

Minister of Health Regulation No. 32 of 2017. With the effectiveness of reducing 

iron, it is recommended for other researchers to conduct research on variations in 

oxidation time in order to obtain the time of oxidation. effective for oxidation. 

 

Keywords : Water, Iron (Fe), Oxidation, Zeolite 
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